






Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis nilai intrinsik 
perusahaan dengan menggunakan metode Price Earning Ratio (PER), Dividend 
Dsicount Model (DDM), dan Price to Book Value (PBV). Populasi dalam penelitian 
ini adalah perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ 45 tahun 2012-2016. Sampel 
terdiri dari 16 perusahaan yang telah dipilih dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Penelitian ini menggunakan software SPSS 21.0 dan Microsoft Excel. 
Alat analisis yang digunakan adalah uji normalitas Kolgomorov-Smirnov dan Paired 
Sample t-test. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 16 saham yang dijadikan 
sampel berada pada kondisi undervalued apabila nilai pasar saham dibandingkan 
dengan nilai intrinsik saham dengan menggunakan pendekatan Price Earning Ratio 
(PER). Dengan menggunakan pendekatan Dividend Discount Model (DDM) 
saham-saham yang dijadikan sampel berada pada kondisi overvalued. Sedangkan, 
dengan menggunakan pendekatan Price to Book Value terdapat 7 saham yang 
berada pada kondisi undervalued dan 9 saham lainnya berada pada kondisi 
overvalued. Kemudian hasil dari uji beda T-test menunjukkan bahwa berdasarkan 
pendekatan Price Earning Ratio dan Dividend Discount Model pertumbuhan 
berganda memiliki perbedaan yang signifikan antara nilai intrinsik dan nilai pasar 
saham sedangkan berdasar pendekatan Price to Book Value tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan antara nilai intrinsik dan nilai pasar saham. 
 
 
Kata kunci: Valuasi Saham, Metode Price Earning Ratio (PER), Metode Dividend 







The purpose of this research is to analyze the intrinsic value of firms using 
Price Earning Ratio (PER) method, Dividend Discount Model (DDM) and Price to 
Book Value (PBV). The research population are companies listed in LQ 45 Index 
in 2012-2016. The sample consists of 16 companies that have been selected by using 
purposive sampling method. This study uses software SPSS 21.0 and Microsoft 
Excel. The analytical tool used is Kolmogorov-Smirnov normality test and Paired 
Sample t-test. 
The results of this study indicate that 16 stocks being sampled are in 
undervalued condition when the stock market valued is compared with intrinsic 
value of stock using Price Earning Ratio (PER) approach. Using the Dividend 
Discount Model (DDM) approach the stocks being sampled are in overvalued 
conditions. Meanwhile, by using Price to Book Value approach there are 7 stocks 
that are in undervalued condition and 9 other shares are in overvalued condition. 
Then the results of different test T-test showed that the approach based on Price 
Earning Ratio and Dividend Discount Model growth multiple significant 
differences between intrinsic value and market value of stock, while based 
approach to Price to Book Value does not have a significant difference between the 
intrinsic value and market value stock. 
Keywords: Valuation Stock, Price Earning Ratio (PER) Method, Dividend Discount 
Model (DDM) Method, Price to Book Value (PBV), LQ 45 Index. 
